Bahan Ajar MGMP — Teknik Pengukuran (Jangka Sorong)

BAHAN AJAR MGMP
MATA PELAJARAN DASAR-DASAR TEKNIK MESIN
Elemen: Teknik Pengukuran / Alat Ukur
JANGKA SORONG (VERNIER CALIPER)

Disusun untuk keperluan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)


A. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
1. Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase E, peserta didik mampu menerapkan teknik pengukuran menggunakan alat ukur mekanik presisi (jangka sorong) sesuai prosedur dan standar operasional yang berlaku di bidang teknik mesin, meliputi pemilihan alat, teknik pengukuran yang benar, pembacaan hasil ukur, serta perawatan alat ukur.
2. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian, fungsi, dan jenis-jenis jangka sorong.
1. Mengidentifikasi bagian-bagian jangka sorong beserta fungsinya.
1. Menjelaskan prinsip kerja skala nonius (vernier scale) pada jangka sorong.
1. Membaca hasil pengukuran jangka sorong dengan tingkat ketelitian 0,05 mm dan 0,02 mm secara tepat.
1. Melakukan pengukuran dimensi luar, dalam, kedalaman, dan ketinggian benda kerja menggunakan jangka sorong sesuai prosedur K3.
1. Melakukan perawatan dan pengecekan kalibrasi sederhana pada jangka sorong.
B. Pengertian dan Fungsi Jangka Sorong
Jangka sorong (vernier caliper/sigmat) adalah alat ukur presisi yang digunakan untuk mengukur dimensi suatu benda dengan tingkat ketelitian yang lebih tinggi dibandingkan penggaris atau mistar biasa, yaitu hingga 0,05 mm atau 0,02 mm tergantung jenisnya. Alat ini terdiri atas dua skala, yaitu skala utama (skala tetap) dan skala nonius/vernius (skala geser), yang bekerja berdasarkan prinsip selisih pembagian skala.
Fungsi Jangka Sorong
1. Mengukur panjang atau diameter luar suatu benda (menggunakan rahang luar).
1. Mengukur diameter dalam suatu lubang atau pipa (menggunakan rahang dalam).
1. Mengukur kedalaman lubang atau celah suatu benda (menggunakan batang pengukur kedalaman/depth probe).
1. Mengukur ketinggian atau selisih tingkat suatu benda bertingkat (menggunakan sisi ujung rahang).
C. Bagian-Bagian Jangka Sorong
Secara umum, jangka sorong manual terdiri atas bagian-bagian berikut:
	No
	Bagian
	Fungsi

	1
	Rahang tetap (luar & dalam)
	Bagian tetap yang menyatu dengan skala utama, sebagai acuan pengukuran.

	2
	Rahang geser (luar & dalam)
	Bagian yang dapat digeser mengikuti bentuk benda yang diukur, menyatu dengan skala nonius.

	3
	Rahang atas (dalam)
	Digunakan untuk mengukur diameter/lebar bagian dalam suatu benda (lubang).

	4
	Rahang bawah (luar)
	Digunakan untuk mengukur diameter/tebal bagian luar suatu benda.

	5
	Skala utama (cm/mm)
	Skala tetap yang menunjukkan ukuran pokok dalam satuan cm dan mm.

	6
	Skala nonius/vernius
	Skala geser yang menentukan ketelitian pengukuran (0,05 mm atau 0,02 mm).

	7
	Depth probe / batang pengukur kedalaman
	Batang tipis di ujung alat untuk mengukur kedalaman lubang atau celah.

	8
	Pengunci (locking screw)
	Mengunci posisi rahang geser agar hasil ukur tidak berubah saat dibaca.



D. Jenis-Jenis Jangka Sorong
	Jenis
	Karakteristik
	Ketelitian Umum

	Jangka sorong manual (vernier)
	Hasil ukur dibaca dari skala utama dan skala nonius secara manual.
	0,05 mm / 0,02 mm

	Jangka sorong jam ukur (dial caliper)
	Hasil skala nonius ditampilkan melalui jarum penunjuk pada dial (jam ukur).
	0,01 mm – 0,05 mm

	Jangka sorong digital
	Hasil ukur langsung ditampilkan pada layar digital, mudah dibaca, ada tombol reset/zero.
	0,01 mm
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E. Prinsip Kerja Skala Nonius
Skala nonius (vernius) diciptakan oleh Pierre Vernier pada tahun 1631. Prinsip kerjanya adalah membagi suatu satuan panjang skala utama menjadi bagian yang lebih kecil sehingga diperoleh ketelitian pembacaan yang lebih tinggi.
1. Ketelitian 0,05 mm: skala nonius terdiri atas 20 bagian (garis) yang mewakili panjang 39 mm pada skala utama, sehingga selisih tiap garis = 1 mm − 0,95 mm = 0,05 mm.
1. Ketelitian 0,02 mm: skala nonius terdiri atas 50 bagian, dengan selisih tiap garis = 0,02 mm.
Cara kerja: rahang geser didorong hingga menyentuh benda yang diukur. Skala nol pada skala nonius akan bergeser dari titik nol skala utama. Nilai pengukuran diperoleh dari pembacaan skala utama (sebelum angka nol nonius) ditambah pembacaan skala nonius (garis nonius yang paling sejajar/berimpit dengan garis skala utama).
F. Cara Membaca Hasil Pengukuran
Langkah Membaca
1. Baca skala utama: lihat angka pada skala utama tepat di sebelah kiri (sebelum) angka nol pada skala nonius. Nilai ini adalah bagian bilangan bulat/puluhan mm.
1. Baca skala nonius: cari garis pada skala nonius yang paling berimpit (segaris lurus) dengan salah satu garis pada skala utama.
1. Kalikan nomor garis nonius tersebut dengan nilai ketelitian alat (0,05 mm atau 0,02 mm).
1. Jumlahkan hasil skala utama dan skala nonius untuk memperoleh hasil akhir pengukuran.
Contoh Perhitungan
Contoh 1 — Jangka sorong ketelitian 0,05 mm:
1. Skala utama menunjukkan angka 23 mm (sebelum garis nol nonius).
1. Garis nonius ke-8 berimpit dengan garis skala utama → 8 × 0,05 mm = 0,40 mm.
1. Hasil pengukuran = 23 mm + 0,40 mm = 23,40 mm.
Contoh 2 — Jangka sorong ketelitian 0,02 mm:
1. Skala utama menunjukkan angka 45 mm.
1. Garis nonius ke-15 berimpit → 15 × 0,02 mm = 0,30 mm.
1. Hasil pengukuran = 45 mm + 0,30 mm = 45,30 mm.
Rumus umum:
Hasil ukur = Skala Utama + (Garis Nonius berimpit × Ketelitian Alat)


G. Prosedur Penggunaan Jangka Sorong
1. Persiapan
1. Periksa kondisi jangka sorong: bersihkan dari kotoran, debu, atau serpihan logam (chip/gram).
1. Periksa titik nol (zero point): rapatkan kedua rahang luar; pastikan garis nol skala utama dan skala nonius berimpit sempurna. Jika tidak, catat sebagai koreksi atau kalibrasi ulang alat.
1. Pastikan benda kerja bersih dari geram/beram sebelum diukur.
2. Mengukur Dimensi Luar
1. Buka rahang bawah (luar) lebih lebar dari benda yang akan diukur.
1. Letakkan benda di antara kedua rahang luar, lalu geser rahang hingga menyentuh permukaan benda dengan tekanan ringan (jangan terlalu kencang).
1. Kunci posisi rahang menggunakan sekrup pengunci, lalu baca hasil pengukuran.
3. Mengukur Dimensi Dalam
1. Masukkan rahang atas (dalam) ke dalam lubang benda kerja dalam posisi tertutup.
1. Buka rahang secara perlahan hingga menyentuh dinding dalam lubang secara merata.
1. Kunci posisi rahang dan baca hasil pengukuran pada skala.
4. Mengukur Kedalaman
1. Tempatkan ujung badan utama jangka sorong tegak lurus pada permukaan atas lubang/celah.
1. Dorong batang pengukur kedalaman (depth probe) hingga menyentuh dasar lubang.
1. Kunci posisi dan baca hasil pengukuran.
5. Mengukur Ketinggian/Selisih Tingkat
1. Gunakan ujung/sisi rahang bawah sebagai acuan pada bidang referensi.
1. Geser rahang hingga menyentuh bidang bertingkat yang akan diukur selisih tingginya.
1. Baca hasil pengukuran pada skala.
H. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
1. Gunakan jangka sorong sesuai fungsinya; jangan digunakan untuk mengungkit, memukul, atau membuka benda kerja.
1. Jangan menekan rahang terlalu kuat saat mengukur karena dapat merusak akurasi alat dan menyebabkan cedera pada jari.
1. Bersihkan benda kerja dari geram tajam sebelum diukur untuk menghindari luka gores.
1. Simpan jangka sorong pada tempat/kotak penyimpanan khusus (case) agar terhindar dari benturan dan karat.
1. Jangan menyimpan jangka sorong bercampur dengan alat lain yang dapat menggores permukaan skala.
1. Olesi bagian logam dengan sedikit oli anti karat (bukan pada skala) jika akan disimpan dalam waktu lama.
I. Perawatan dan Kalibrasi Sederhana
1. Bersihkan jangka sorong dengan kain lembut/lap kering setelah digunakan, jangan gunakan bahan kasar/abrasif.
1. Periksa kedudukan titik nol secara berkala sebelum digunakan (kalibrasi nol).
1. Hindari menjatuhkan atau membenturkan alat karena dapat mengubah kesejajaran rahang.
1. Lakukan pengecekan/kalibrasi berkala oleh laboratorium metrologi sesuai standar (misalnya setiap 6–12 bulan) untuk alat yang digunakan secara rutin.
1. Simpan pada suhu ruang yang stabil, hindari kelembapan tinggi untuk mencegah korosi.


J. Evaluasi / Soal Latihan
A. Soal Pilihan Ganda
1. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur diameter dalam suatu lubang pada jangka sorong adalah ...
1. Ketelitian jangka sorong yang skala noniusnya terbagi menjadi 20 bagian adalah ...
1. Bagian jangka sorong yang berfungsi mengunci posisi rahang geser disebut ...
1. Sebelum digunakan, hal pertama yang harus diperiksa pada jangka sorong adalah ...
1. Fungsi depth probe pada jangka sorong adalah untuk mengukur ...
B. Soal Praktik/Uraian
1. Sebuah jangka sorong dengan ketelitian 0,05 mm menunjukkan skala utama 15 mm dan garis nonius ke-6 berimpit. Hitunglah hasil pengukurannya!
1. Jelaskan langkah-langkah mengukur diameter luar sebuah poros menggunakan jangka sorong!
1. Sebutkan 3 prosedur K3 yang harus diperhatikan saat menggunakan jangka sorong!
1. Mengapa titik nol jangka sorong perlu diperiksa sebelum digunakan? Jelaskan akibatnya jika tidak diperiksa!
1. Lakukan praktik pengukuran benda kerja yang disediakan guru menggunakan jangka sorong pada dimensi luar, dalam, dan kedalaman, kemudian catat hasilnya pada lembar kerja!
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